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Abstract – Jambi Health Office is the agency responsible for health in its work area. The system used previously 
uses manual calculations with Microsoft Excel rock. So as to form an effective and efficient assessment process, 
the system is developed by developing software that uses Web programming language using PHP MySQL 
database. The purpose of the system thesis report is to process diarrhea data so as to facilitate Health Officers 
in processing data more effectively and efficiently, assisting the process of grouping the spread of diarrheal 
diseases in the City of Jambi, facilitating officers in making reports of diarrhea distribution and as a means to 
find out the percentage of the spread diarrhea recorded by the health of the city of Jambi. The main element in 
forming a system consists of input, process and output. The input needed from this system is diarrhea data, 
diarrhea distribution criteria data. With a process that includes the process of diarrhea data processing, the 
process of grouping the spread of diarrhea criterion data and the process of grouping the spread of diarrhea 
diarrhea data using the K-means clustering method and the report data processing process. Which will produce 
outputs from Puskesmas data reports, diarrhea distribution data grouping reports, graph reports. From this 
research, it is expected to produce a draft of the K-means clustering algorithm that can facilitate the distribution 
of diarrhea data at the Jambi Health Office in the distribution of reports and report generation. 
 
Keywords: K-means Clustering Algorithm, Diarrhea, Spread, Disease. I. PENDAHULUAN  1.1. Latar Belakang  Penyakit Diare adalah merupakan masalah kesehatan di dunia termasuk Indonesia. Menurut WHO dan UNICEF, terjadi sekitar 2 miliyar kasus penyakit diare di seluruh dunia setiap tahun, dan sekitar 1.9 juta anak balita meninggal karena penyakit diare setiap tahun, sebagian besar terjadi di negara berkembang. Dari semua kematian anak balita karena penyakit diare, 78% terjadi di wilayah Afrika dan Asia Tenggara. Hasil Riskesdas tahun 2013 menunjukkan period prevalence diare adalah 3,5%, lebih kecil dari hasil Riskesdas 2007 (9%). Pada Riskesdas 2013, sampel diambil dalam rentang waktu yang lebih singkat. Insiden diare untuk seluruh kelompok umur di Indonesia adalah 3,5%.  Pernyataan bersama WHO – UNICEF tahun 2004 merekomendasikan pemberian oralit, tablet zinc, pemberian ASI dan makanan serta antibiotik selektif merupakan bagian utama dari manajemen penyakit diare. Hasil Kajian masalah Kesehatan berdasarkan siklus kehidupan 2011 yang dilakukan oleh Litbangkes tahun 2011 menunjukkan penyebab utama kematian bayi usia 29 hari 11 bulan adalah Pnemonia (23,3%) dan Diare (17,4%). Dan penyebab utama kematian anak usia 1 -4 tahun adalah Pnemonia (20,5%) dan Diare (13,3%). Hasil ravid survei diare yang dilakukan oleh Subdit Hepatitis dan Penyakit Infeksi Saluran Pencernaan menunjukkan bahwa angka kesakitan diare semua umur tahun 2015 adalah 270/1.000 penduduk semua umur san angka kesakitan diare pada balita adalah 843/1.000 balita. Untuk meminimalisir kesalahan dalam pengelompokan penyebaran diare di kota Jambi, maka di perlukan analisa mendalam yang dapat membantu pihak Dinas Kesehatan Kota Jambi dalam pengelompokan penyebaran diare di kota Jambi. Adapun hal ini dilakukan guna membantu pihak Dinas Kesehatan Kota Jambi dalam pengelompokan penyebaran diare di kota Jambi. Metode yang dipakai untuk pengelompokan data mining adalah Algoritma K-means Clustering. Algoritma K-means clustering adalah suatu metode penganalisaan data atau metode data mining yang melakukan proses pemodelan tanpa supervisi (unsupervised) dan merupakan salah satu metode yang melakukan pengelompokan data dengan sistem partisi . Dengan menerapkan metode Algoritma K-

means clustering terhadap pengelompokan penyebaran diare di kota jambi akan memudahkan dalam proses pengelompokan penyebaran diare di dinas kesehatan kota jambi.  1.2. Rumusan Masalah  Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Membangun Tingkat Penyebaran Penyakit Diare Di Kota Jambi Dengan Menggunakan Metode K-means Clustering? “.   
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LLPP22MM  SSTTMMIIKK  NNUURRDDIINN  HHAAMMZZAAHH  JJAAMMBBII        71  1.3. Batasan Masalah  Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Data yang digunakan adalah data yang didapat dari Dinas Kesehatan Kota Jambi. 2. Pengelompokkan penyebaran diare berlokasi dikota Jambi. 3. Metode yang digunakan adalah metode Algoritma K-means Clustering 4. Informasi yang dihasilkan berupa laporan Hasil Pengelompokkan penyebaran diare di dinas kesehatan kota Jambi. 5.  Pembuatan penerapan Algortima K-means 

clustering untuk pengelompokkan penyebaran diare di kota Jambi menggunakan Tolls Weka dan PHP sebagai bahasa pemrogramannya dan MySQL sebagai databasenya.  1.4. Tujuan Penelitian   Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun tingkat penyebaran penyakit diare di Kota Jambi dengan menggunakan metode K-means 
clustering.  1.5. Manfaat Penelitian   Adapun manfaat penelitian ini adalah:   1. Peneliti dapat memahami bagaimana kondisi dan situasi yang berjalan ditempat penelitian dan juga peneliti dapat mempergunakan dan menyalurkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan secara langsung.  2. Dengan adanya aplikasi ini  diharapkan membantu pihak dinas kesehatan dalam pengelompokkan penyebaran diare pada Dinas Kesehatan Kota Jambi. 3. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui persentase penyebaran diare berdasarkan umur, jenis kelamin, dan gejala penyebaran diare di Kota Jambi.  II. TINJAUAN PUSTAKA  2.1. Definisi Data Mining  Data mining  berisi pencarian tren atau pola yang diinginkan dalam database yang besar untuk membantu pengambilan keputusan diwaktu yang akan datang. Pola-pola ini dikenali oleh perangkat tertentu yang dapat memberikan suatu analisa data yang berguna dan berwawasan yang kemudian dapat dipelajari lebih teliti, yang mungkin saja menggunakan perangkat pendukung keputusan lainnya. Data mining adalah proses yang memperkerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran computer (machine learning) untuk menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan (knowledge) secara otomatis (Hermawati, 2013:3). Istilah data mining kadang disebut juga 

knowledge discovery. Salah satu teknik yang dibuat dalam data mining adalah bagaimana menelusuri data yang ada untuk membangun sebuah model, kemudian menggunakan model tersebut agar dapat mengenali pola data yang lain yang tidak berada dalam basis data yang tersimpan (Prasetyo, 2012:2).  2.2. Definisi Clustering  Menurut He & Tan (2012), Clustering adalah data yang tidak mempunyai label/kelas sehingga sering disebut dengan teknik unsupervised learning. (Suntoro, 2019:85).  Analisa cluster yaitu menemukan kumpulan objek-objek dalam satu kelompok sama (atau punya hubungan) dengan yang lain dan berada (atau tidak berhubungan) dengan objek-objek dalam kelompok lain. Tujuan dari analisa cluster adalah meminimalkan jarak di dalam cluster dan memaksimalkan jarak antar cluster. Analisa cluster dapat dianggap sebagai suatu bentuk klasifikasi yang memberi label objek-objek dengan kelasnya (cluster). Dengan kata lain, analisa cluster memperoleh label hanya dari kata tersebut. Karena itu, analisa cluster sering disebut sebagai 
unsupervised classification (Hermawati, 2013:123). 

Clustering  merupakan suatu metode untuk mencari dan mengelompokkan data yang memiliki kemiripan karakteristik (similarity) antara satu data dengan data yang lain. Teknik pengelompokkan banyak diterapkan dalam berbagai bidang, seperti kedokteran, kesehatan, psikologi, hukum, statistic, astronomi, klimatologi, dan sebagainya. (Prasetyo, 2012:173).  2.3. Definisi K-means Clustering  Dalam statistik dan mesin pembelajaran, metode K-Means merupakan metode clustering yang mengarah pada pemartisian N objek pengamatan kedalam K kelompok (mining) dimana setiap objek pengamatan dimiliki oleh sebuah kelompok dengan mean (rata-rata) terdekat (Prasetyo, 2012:178). K-Means merupakan salah satu metode pengelompokkan data nonhirarki (sekatan) yang berusaha mempartisi data yang ada ke dalam kelompok sehingga data berkarakteristik sama dimasukkan ke dalam satu kelompok yang sama dan data yang berkarakteristik berada dikelompokkan ke dalam kelompok yang lain. Adapun tujuan pengelompokkan data ini adalah untuk meminimalkan fungsi objektif yang diset dalam proses pengelompokkan, yang pada umumnya berusaha meminimalkan variasi di dalam suatu kelompok dan memaksimalkan variasi antar kelompok (Prasetyo, 2012:178).  



  72  LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMBI  K-means merupakan algoritma clustering yang berulang-ulang. Algoritma K-means dimulai dengan pemilihan secara acak K, K disini merupakan banyaknya cluster yang ingin di bentuk. Kemudian tetapkan nilai-nilai K secara random, untuk sementara nilai tersebut menjadi pusat dari 
cluster atau bisa disebut dengan centroid, mean atau “means”. Hitung jarak setiap data yang ada terhadap masing-masing centroid menggunakan rumus Euclidian hingga ditemukan jarak yang paling dekat dari setiap data dengan centroid. Klasifikasikan setiap data berdasarkan kedekatannya dengan 
centroid. Lakukan langkah tersebut hingga nilai 
centroid tidak berubah (stabil). (Prasetyo, 2012:178).  2.4. Definisi Penyakit Diare  Menurut WHO Pengertian diare adalah buang air besar dengan konsistensi cair (mencret) sebanyak 3 kali atau lebih dalam satu hari (24 jam). Ingat, dua kriteria penting harus ada yaitu BAB cair dan sering, jadi misalnya buang air besar sehari tiga kali tidak cair, maka tidak bisa disebut diare. Begitu juga apabila buang air besar dengan tinja cair tapi tidak sampai tiga kali dalam sehari, maka itu buka diare. Pengertian diare didefinisikan sebagai inflamasi pada membran mukosa lambung dan usus halus yang ditandai dengan diare, muntah-muntah yang berakibat kehilangan cairan dan elektrolit yang menimbulkan dehidrasi dan gangguan keseimbangan elektrolit (Betz, 2009:5). (Hidayat, 2009:15) menyebutkan diare adalah buang air besar pada bayi atau anak lebih dan 3 kali sehari, disertai konsistensi tinja menjadi cair dengan atau tanpa lendir dan darah yang berlangsung kurang dan satu minggu. Diare merupakan suatu keadaan pengeluaran tinja yang tidak normal atau tidak seperti biasanya. Perubahan yang terjadi berupa peningkatan volume cairan, dan frekuensi dengan atau tanpa lendir darah. Diare merupakan penyakit yang terjadi ketika terdapat perubahan konsitensi feses selama dan frekuensi buang air besar. Seseorang dikatakan diare bila feses lebih berair dari biasanya, atau bila buang air besar tiga kali atau lebih, atau buang air besar berair tapi tidak berdarah dalam waktu 24 jam (Depkes, 2009:3). Maka dapat disimpulkan bahwa diare adalah bertambahnya frekuensi defekasi lebih dan 3 kali perhari pada bayi dan lebih 6 kali perhari pada anak, yang disertai dengan perubahan konsistensi tinja menjadi encer.        III. HASIL DAN PEMBAHASAN  3.1. Kebutuhan Input  Adapun kebutuhan input dalam pengelompokkan penyebaran penyakit diare sebagai berikut : 1. Data Puskesmas Merupakan data-data puskesmas yang di data oleh Dinas Kesehatan Kota Jambi. 2. Data Kasus Diare Merupakan data-data rekapitulasi kasus diare yang didata oleh Dinas Kesehatan Kota Jambi untuk menjadi objek pemilihan pengelompokkan penyebaran diare.  3. Data Hasil.  Data ini meliputi hasil yang ditetapkan oleh masing-masing kriteria yaitu Jumlah penduduk, umur, jenis kelamin.  3.2. Kebutuhan Proses  Adapun kebutuhan proses dalam pengelompokkan penyebaran diare untuk menampilkan hasil yang di inginkan dalam Algoritma K-means mengelompokkan penyebaran diare pada Dinas Kesehatan Kota Jambi ini adalah sebagai berikut: 1. Pengolahan data masukan yaitu data kasus diare, data kriteria dan data hasil penilaian. 2. Pembuatan laporan data, laporan data diare dan laporan hasil pengelompokkan penyebaran diare.  3.3. Kebutuhan Output  Adapun kebutuhan output dalam  pengelompokkan penyebaran diare untuk menampilkan hasil yang di inginkan dalam Algoritma K-means mengelompokkan penyebaran diare pada Dinas Kesehatan Kota Jambi ini adalah sebagai berikut : 1. Laporan Data Rekapitulasi kasus diare di Dinas Kesehatan Kota Jambi Tahun 2019 2. Laporan Hasil pengelompokkan penyebaran diare di Kota Jambi.  3.4. Kebutuhan Antarmuka  Kebutuhan terhadap anatar muka (Interface) yang diinginkan oleh pemakai (User) dan berhubungan dengan proses pengelompokkan penyebaran diare di Kota Jambi yang diinginkan sebaik mungkin sehingga bersifat ramah pengguna (User Freindly), artinya pengguna dapat menggunakan aplikasi yang dibanggun sederhana, senyaman mungkin dan tidak menimbulkan kesalahan masukkan, proses maupun keluaran yang dihasilkan.  
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LLPP22MM  SSTTMMIIKK  NNUURRDDIINN  HHAAMMZZAAHH  JJAAMMBBII        73  Adapun antarmuka yang dibutuhkan antara lain: 1. Halaman Login Administrator, halaman ini berguna sebagai pengolah data dan laporan. 2. Halaman Menu Utama, halaman ini menapilkan halaman utama dari program. 3. Halaman Tampil dan Input Data diare, halaman ini menampilkan seluruh data diare dan juga menampilkan form untuk mengisi, mengubah, dan menghapus data diare 4. Halaman Input Nilai, halaman ini menampilkan form untuk mengisi pengelompokkan penyebaran diare. 5. Halaman Penilaian, halaman ini menampilkan hasil dari perhitungan pengelompokkan penyebaran diare. 6. Halaman Cetak Laporan, halaman ini digunakan untuk mencetak data diare dan hasil seleksi pengelompokkan penyebaran diare.  3.5. Data Flow Diagram (DFD)  Metode perancangan digunakan pada penelitian ini adalah metode perancangan terstruktur (structured design method) dengan menggunakan 
context diagram dan diagram arus data (data flow 
diagram). Berikut ini adalah gambar DFD Level 0.  Back UpLoginData DiareData PuskesmasData Hasil Penyebaran diare Laporan Data DiareLaporan Data PuskesmasLaporan Hasil PengelompokkanPenyebaran Diarea. AdminLoginData DiareData PuskesmasData Penyebaran Diare 0Penerapan k-means clustering pengelompokkan penyebaran diare di Kota Jambi b. PimpinanVerifikasi  Gambar 1. Context Diagram . a Admin            D1  Data DiareD3  Centroid 3.0 Laporan2.0Olah Data K-means1.0 Olah Data Master Data Diare Data DiareData Diare D2  Data PuskesmasD4  NilaiData PuskesmasData Puskesmas CentroidNilaiBack up Laporan

b.Pimpinan

Laporan Data DiareLaoran Pengelompokkan Penyebaran DiareLaporan GrafikData Puskesmas
Verifikasi  Gambar 2. DFD Level 0    3.6. Hasil Implementasi  Hasil akhir dari implementasi perangkat lunak ini adalah Algoritma K-means clustering dalamm penyebaran penyakit diare di Kota Jambi pada Dinas Kesehatan kota Jambi adalah sebagai berikut: 1. Implementasi Login Login merupakan untuk mengakses dan menjalankan apikasi pengolahan data. Dimana untuk masuk kedalam aplikasi terlebih dahulu menginput user name dan 

password, jika user dan password telah dimasukan maka form tersebut akan masuk ke menu berikutnya.   Gambar 3. Implementasi Login  2. Implementasi Halaman Utama Halaman ini adalah halaman yang pertama kali di kunjungi oleh pengguna untuk melihat informasi data diare dan puskesmas yang ada di Kota Jambi   Gambar 4. Implementasi Halaman Utama  3. Implementasi Halaman Diare Halaman ini adalah halaman yang digunakan untuk menampilkan semua data diare yang ada di Kota Jambi.   Gambar 5. Implementasi Halaman Data Diare  4. Implementasi Halaman Input Data Diare Halaman ini adalah halaman yang digunakan untuk menampilkan semua data Input Data diare yang ada di Kota Jambi.  



  74  LP2M STMIK NURDIN HAMZAH JAMBI   Gambar 6. Implementasi Input Data diare  5. Implementasi Halaman Data Puskesmas Halaman ini adalah halaman yang digunakan untuk menampilkan semua data puskesmas yang ada di Kota Jambi.   Gambar 7. Implementasi Halaman Data Puskesmas  6. Implementasi Halaman Input Data Puskesmas Halaman ini adalah halaman yang digunakan untuk menampilkan semua data input data puskesmas yang ada di Kota Jambi.   Gambar 8. Implementasi Halaman Input Data Puskesmas  7. Implementasi Halaman Input Proses perhitungan Halaman ini adalah halaman yang digunakan untuk menampilkan semua perhitungan menampilkan centroid awal yang sedang dilakukan.   Gambar 9. Implementasi Halaman Input Proses Perhitungan  8. Implementasi Halaman Input Hasil Perhitungan Iterasi Halaman ini adalah halaman yang digunakan untuk menampilkan semua data perhitungan iterasi awal dan iterasi terakhir.   Gambar 10. Implementasi Halaman Input Hasil Perhitungan  9. Implementasi Halaman Laporan Data Diare Halaman ini adalah halaman yang digunakan untuk menampilkan semua data laporan diare yang ada di Kota Jambi.   Gambar 11. Implementasi Halaman Laporan  Data Diare  10. Implementasi Halaman Data Pengelompokkan Penyebaran Penyakit Diare Halaman ini adalah halaman yang digunakan untuk menampilkan semua  datalaporan hasil penyebaran penyakit diare yang ada di Kota jambi.   Gambar 12. Implementasi Halaman Data Pengelompokkan Penyebaran Penyakit Diare  3.7. Analisis Hasil Penelitian  Untuk mengevaluasi algoritma K-Means 
clustering dalam penyebaran penyakit diare di Kota Jambi yang dibangun, peneliti mengujikan aplikasi kepada calon pengguna untuk mengetahui respon mereka terhadap aplikasi yang dibangun sebelum 
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LLPP22MM  SSTTMMIIKK  NNUURRDDIINN  HHAAMMZZAAHH  JJAAMMBBII        75  aplikasi digunakan yang sebenarnya pada Dinas Kesehatahan Kota Jambi. Pengujian dilakukan kepada 2 orang responden yang merupakan pegawai Dinas Kesehatan Kota Jambi yaitu, Abdurahman sebagai bagian Informasi dan Humas dan Misman sebagai Administrasi. Penilaian responden tersebut dituangkan dalam bentuk kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan yang terkait penilaian terhadap kualitas aplikasi, Kualitas informasi dan kualitas layanan aplikasi algoritma K-Means clustering dalam penyebaran penyakit diare di Kota Jambi yang dibangun. Pada kuesioner ini yang diukur adalah sikap, pendapat, dan persepsi pengguna terhadap sistem dengan nilai pengukuran C (Cukup)=1, B(Baik)=2, dan Sangat Baik (SB)=3. Adapun tabel kuisoner penilai dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:  Tabel 1. Kuisioner Penilai      IV. PENUTUP  Berdasarkan hasil implementasi diatas, dapat diperoleh beberapa hal yang menjadi kesimpulan dan saran sebegai berikut :  4.1 Kesimpulan  Dari pembahasan-pembahasan pada bab sebelumnya yang telah diuraikan dalam bentuk permasalahan yang terjadi pada Algoritma K-means 
clustering dalam penyebaran penyakit diare di Kota Jambi, maka dengan ini penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 1. Algoritma K-means clustering dalam penyebaran penyakit diare di Kota Jambi ini menggunakan PHP sebagai bahasa program dan MySQL sebagai databasenya. 2. Algoritma K-means clustering dalam penyebaran penyakit diare di Kota Jambi yang dibangun untuk membantu Dinas Kesehatan dalam mengelompokkan penyebaran diare secara tepat dan cepat. 3. Keuntungan menggunakan Algoritma K-means clustering dalam penyebaran penyakit diare di Kota Jambi adalah dapat merespon dengan cepat pada situasi yang tidak diharapkan dalam kondisi yang berubah-rubah serta mampu mendukung pencarian solusi dari berbagai permasalahan yang kompleks. 4. Algoritma K-means clustering dalam penyebaran penyakit diare di Kota Jambi dapat digunakan sebagai referensi dalam pengelompokkan penyebaran diare dengan kriteria rendah, sedang, banyak. 5. Pembuatan laporan data diare dan hasil seleksi pengelompokkan penyebaran diare sesuai dengan kebutuhan, sehingga  mempermudah petugas Dinas Kesehatan memberikan laporan kepada pimpinan.  4.2. Saran  Walaupun Algoritma K-means clustering dalam penyebaran penyakit diare di Kota Jambi yang dirancang ini dapat memberikan solusi tentang permasalahan yang terjadi dalam penentuan pengelompokkan penyebaran diare pada Dinas Kesehatan Jambi namun aplikasi yang dirancang masih sangat jauh dari kata sempurna. Maka dari penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti ungkapkan diantaranya adalah sebagai berikut : 1. Sistem dapat dikembangkan dengan penambahan fitur yang terbaru dan desain yang lebih menarik bagi pengguna contoh pengembangan kedepannya bisa di hosting dan bisa digunakan di android agar masyarakat di Kota Jambi bisa melihat data sebaran penyakit diare yang ada di Kota Jambi dan apa saja gejala-gejala penyakit diare tersebut. 2. Mengadakan pelatihan kepada admin yang akan menggunakan aplikasi web tersebut. 3. Perawatan atau maintenance yang baik dan berkelanjutan perlu dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja sistem agar dapat terus berjalan dengan baik. 4. Sistem keamanan perlu ditingkatkan terutama keamanan untuk login.  DAFTAR REFERENSI  Aditnugoho, Sigit., & Yuita Arum Sari. 2018. 
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